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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Metoda Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi pokok adalah untuk mengukur 

sejauhmana variabel indefenden berkontribusi terhadap variabel defenden. 

Dengan menggunakan pendekatan survey. Menurut Kerlinger (2000:660) yang 

dimaksud penelitian survey adalah penkajian populasi yang besar maupun yang 

kecil dengan mengkaji dan menseleksi sampel yang dipilih dari populasi itu untuk 

menemukan insidensi, distribusi dan interelasi relatif dari variabel sosiologi dan 

psikologi”. Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk melakukan suatu 

generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam.  Singarimbun dan Effendi 

(1995:3) mengatakan bahwa penelitian survey adalah “penelitian yang mengambil 

sampel dari suatu populasi dengan menggunakan quesioner sebagai alat 

mengumpulkan data. 

 Penelitian ini berupaya mencari hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya yaitu antara variabel Kompensasi Guru (X1), Kepuasan Kerja 

(X2) dengan Kinerja Mengajar (Y). Oleh karena itu jenis penelitian ini 

memerlukan tingkat explanasi dan termasuk pada jenis penelitian Asosiatif yaitu 

penelitian untuk mencari hubungan antar variabel (Sugiono, 2003: 11). Selain itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data-datanya 

menggunakan data kuantitatif yaitu data menggunakan angka atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiono, 200 :14). 

 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menuntut ketelitian ketekunan 

dan sikap kritis dalam menyaring data yaitu populasi dan sampel dari sisi 
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homoginitas volume dan sebarannya berupa angka-angka Y karena data hasil 

penelitian ini berupa angka-angka yang harus diolah secara statistik, maka antar 

variabel yang diajukan objek penelitian harus jelas pertautannya (Korelasi), 

sehingga dapat ditentukan pendekatan statistik yang akan digunakan sebagai 

pngolah data yang pada gilirannnya merupakan hasil analisis yang dapat 

dipercaya (Reabilitas dan Validitas)  dengan demkian mudah untuk generealisasi 

sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan. 

 Suria Sumantri dalam Sugiono (2005:16,17)  menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang didasarkan 

pada asumsi-asumsi positif sebagai berikut : 

1. Obyek/fenomena dapat diklasifikasi menurut sipat, jenis, struktur, bentuk, 

warna dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka peneliti dapat memilih 

variabel tertentu sebagai obyek penelitian. 

2. Determinisme (hubungan sebab akibat), asumsi ini menyatakan bahwa 

setiap gejala ada penyebabnya, seperti orang malas bekerja tentu ada 

penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan kedua, maka penelitian ini 

dapat memilih variabel yang diteliti dan menghubungkan variabel satu 

dengan yang lainnya. 

3. Suatu gejala tidak akan mengalami suatu perubahan dalam waktu tertentu, 

kalau gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari. 

 

B. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel yaitu 2 (dua) variabel 

bebas dan 1 (satu) variabel terikat, variabel bebas tersebut adalah “Kompensasi  
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(X1)  dan “kepuasan kerja” (X2) dan variabel terikat yaitu  “ kinerja mengajar 

guru” (Y). 

 Dengan desain korelasional dari penelitian ini, maka akan dapat diketahui 

pengaruh atau kontribusi variabel (X1)  dan (X2) terhadap variabel Y yang akan 

diteliti. Nawawi (1993:75) menyatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan 

mengungkapkan bentuk korelasi antar variabel yang akan diteliti, intensitas 

pengaruh / kontribusi tersebut diukur dengan menyatakan koefesien korelasinya. 

Sebelum diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, terlebih dahulu  setiap variabel 

dioperasionalkan agar jelas kedudukannya, antara lain “ 

1. Kompensasi Guru 

Meminjam pendapat Castetter (1996:459) bahwa kompensasi diartikan 

sebagai pengalokasian sumber-sumber untuk gaji, upah, keuntungan dan imbalan 

yang dimaksudkan untuk menarik dan mempertahankan kemampuan staf di 

sekolah.  Oleh karena itu yang dimaksud kompensasi guru dalam penelitian ini 

adalah imbalan moneter dan non moneter yang diterima guru sebagai balas jasa 

atas kontribusi mereka terhadap sekolah menurut jangka waktu tertentu sesuai 

dengan ketentuan. Pengukuran kompensasi ini berdasarkan indikator imbalan 

uang, fringe benefits, penghargaan sosial, penghargaan tugas dan simbol status. 

 Penjelasan variabel kompensasi  ini beserta indikatornya dapat dilihat pada 

tabel  berikut : 

Variabel Sub Variabel Indikator 

(1) (2) (3) 

 
Kompensasi 
Guru (X1) 

 
- Imbalan Uang 
 

 
- Gaji Pokok 
- Tunjangan Fungsional 
- Kenaikan Gaji Otomatis/Berkala 
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(1) (2) (3) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

- Fringe Benefit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Penghargaan 

Sosial 
 
 
 
 
 
 
- Penghargaan 

Tugas Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Simbol Status 

 
- Tunjangan Kesejahteraan 
- Tunjangan Keluarga 
- Tunjangan Beras 
- Tunjanga Hari Raya 
- Biaya untuk mengikuti pelatihan 
- Bayaran karena tugas tertentu 
 
- Asuransi Kesehatan (Askes) 
- Asuransi Pensiun (taspen) 
- Isturahat Kerja 
- Pinjaman Lunak 
- Rumah Dinas/Tunjangan 

perumahan 
- Karyawisata 
- Bagi hasil keuntungan usaha 

sekolah 
- Pakaian Seragam 
 
- Salam Hangat 
- Pujian  
- Ucapan Selamat 
- Undangan makan/minum makan 

siang 
- Pertemuan sosial setelah jam 

kerja 
 
- Pekerjaan yang menarik 
- Penyelesaian tugas 
- Berprestasi 
- Promosi 
- Variasi KTugas 
- Umpan Balik kinerja 
- Menjalankan tugas tertentu 
- Kesempatan menyusun jadwal 

kerja sendiri 
- Keikutsertaan dalam usaha 

organisasi/sekolah 
- Memilih lokasi geografis 
- Otonomi dalam Tugas 
- Tanggungjawab lebih 
 
- Ukuran dan lokasi ruang kerja 
- Jendela/penerangan ruang kerja 
- Penerangan/Pencahayaan 
- Lantai ruang kerja 
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(1) (2) (3) 

  
 
 

 
- Tirai/Gorden Ruang Kerja 
- Pengecatan Ruang Kerja 
- Jam diruang kerja 
- Hiasan Dinding 
- Meja dan Kursi kerja 
- Gangguan/Gaduh 
 

 

2. Kepuasan Kerja 

Telah dijelaskan bahwa kepuasan kerja adalah pernyataan sikap pegawai 

tentang organisasi dan pekerjaan yang mereka lakukan dan apa yang mereka 

terima dari organisasi dan pekerjaan itu. Karena luasnya aspek kepuasan kerja, 

maka dalam hal ini kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pernyataan sikap guru tentang imbalan/kompensasi yang mereka terima sebagai 

imbalan  jasa atas kontribusi yang mereka berikan ke sekolah. Pengukuran atas 

kepuasan para guru terhadap imbalan yang mereka terima didasarkan pada 

indikator : kelayakan, kesesuaian bayaran dengan jabatan, kesesuaian dengan 

kinerja, peninjauan gaji, perhatian atasan dan karakteristik guru. 

 Penjelasan variabel kepuasan kerja  ini beserta indikatornya dapat dilihat 

pada tabel  berikut : 

Variabel Sub Variabel Indikator 

(1) (2) (3) 

 
Kepuasan 
Kerja (X1) 

 
- Kelayakan 

 
 
- Keadilan internal 

 
 

 

 
- Harga Barang 
- Profesi 
 
- Dengan sesama pekerja 
- Terhadap atasan 
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(1) (2) (3) 

 
Kepuasan 
Kerja (X1) 

 
- Kesesuaian 

bayaran aktual 
 
- Keadilan Eksternal 
 
 
 
 
- Kesesuaian dengan 

Jabatan 
 
- Kesesuaian dengan 

kinerja 
 
- Peninjauan gaji 
 
 
- Perhatian 
 
 
- Karakteristik Guru 

 
 

 
- Harapan pekerja 
- Peraturan 
 
- Karyawan pada organisasi lain 

yang setingkat 
- Karyawan pada organisasi lain di 

daerah lain yang setingkat 
 

- Tugas sebagai guru 
- Tugas-tugas lain disekolah 
 
- Beban Kerja 
- Prestasi 
 
- Kenaikan Gaji 
- Tunjangan-tunjangan 
 
- Kepentingan guru 
- Keluhan Guru 
 
- Pendidikan 
- Usia 
- Jenis kelamin 
- Pengalaman Kerja 
- Latar Belakang sosial ekonomi 
 

 

3. Kinerja Mengajar 

Kinerja mengajar guru diartikan sebagai penampilan kerja yang ditunjukan 

atau hasil yang dicapai oleh guru selama periode waktu tertentu dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran berdasarkan persyaratan dan ketentuan 

pekerjaan seperti apa yang dimaksud dalam Peraturan Menteri No. 41 tahun 2007 

tentang Standar Proses . 

 Penjelasan variabel kinerja mengajar ini  beserta indikatornya dapat dilihat 

pada tabel  berikut : 
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Variabel Sub Variabel Indikator 

(1) (2) (3) 

Kinerja 
mengajar 
Guru 

a. Penguasaan bahan  
       Pelajaran 
 
 
b.    Pengelolaan   
       proses 
       pembelajaran  
 
 
 
 
 
c.  Pengelolaan kelas 
 
 
 
 
d.  Pengunaan media 
 
 
 
e.   Pelaksanaan BP 
 
 
 
 
f.   Administrasi kelas 
 
 
 
 
 
 
 
g.   Penafsiran hasil   
      penelitian untuk   
      pembelajaran 
 
h.   Ekstar kurikuler 
 
 
 
 
 
i.   Pengembagan  
     profesi 

- Mengkaji materi mata pelajaran 
yang diajarkan 

- Mempelajari bahan yang relevan 

- Menyusun program pembelajaran 
- Kesesuaian waktu 
- Ketercapaian target kurikulum 
- Metode pembelajaran 
- Evaluasi pembelajaran 
- Pengajaran remedial 
- pengayaan 

- pengaturan tempat duduk 
- pajangan  
- memotivasi siswa 
- penanganan keributan 

- Alat peraga 
- Media pelajaran 
- Sumber 
 
- Menyusun program BP 

- Melaksanakan Program BP 
- Kerjasama dengan pihak lain 
- Bimbingan khusus 
 
- Absensi 
- Tata tertib 
- Daftar nilai siswa 
- Inventaris kelas 
- Kearsipan kelas 
- Pencatatan peristiwa penting 
- Pelaporan 
 
- Membaca hasil-hasil penelitian 
- Menafsirkan hasil penelitian 
 
 
- Menyusun program 

ekstrakurikuler 
- Melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler 
- Kerjasama 
 
- Pendidikan dan pelatihan dalam 

jabatan 
- Pertemuan ilmiah 
- Kelompok kerja 
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C. Populasi dan Sampel 

 
1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : Obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan si peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya sekedar orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain  (Sugiono, 2008:117).  Sudjana 

(1992:161) merumuskan populasi sebagai totalitas nilai yang mungkin, hasil 

menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik 

tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas. 

 Terkait dengan penelitian ini, maka populasi yang dimaksud adalah seluruh 

Guru MTs Swasta yang tergabung dalam Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MTs 

Jatisari Kabupaten Karawang, terdiri dari 7 MTs Swasta. Dengan segala 

karakteristik yang dimilikinya, meliputi usia, pendidikan, jenis kelamin, 

pengalamana kerja, kemampuan kerja, kompensasi, kepuasan kerja, sikap, 

motivasi kerja dan lain-lain. Maka sebagian karakteristik yang digunakan untuk 

populasi penelitian ini adalah Kompensasi guru, Kepuasan Guru dan kinerja guru.  

Adapun Guru Madrasah Tsnawiyah pada Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 

MTs. Jatisari Kabupaten Karawang tahun 2009 berjumlah 148 guru. 

TABEL 1 
JUMLAH GURU PADA KELOMPOK KERJA MADRASAH (KKM)  

MTS JATISARI KABUPATEN KARAWANG  
TAHUN 2009 

 
 

No 
Nama Madrasah Alamat Jumlah Guru 

1 MTs. Al-Ahliyah Cikampek 36 

2 MTs. Al-falah Kota Baru 18 

3 MTs. Al-Midad Banyusari 17 
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4 
MTs. Al-hidayatul 
Islamiyah 

Jatisari 26 

5 MTs. Al-Hasan Purwasari 23 

6 MTs 12 Rabiul Awal Purwasari 13 

7 MTs Nihayatul Amal Tamelang 15 

 Jumah                                                                          148 

 

2. Sampel 

Penetapan ukuran sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan 

teknik penarikan sampel yang dikembangkan Isaac dan Michael (Sugiyono, 

2003:98 dan Sukardi, 2003:55) dengan formula empiris dengan rumus: 

S =       λ2.N.P (1-P)          (Isaac dan Michael Sugiyono, 2003:98) 
       d2(N-1)+ λ2.P (1-P)      

 

S  =  Jumlah Sampel 

N  =  Jumlah Populasi Akses 

P   =  Proposi populasi sebagi dasar asumsi pembuatan tabel,  

harga ini diambil P   = 0,50 

d    =  derajat ketepatan yang direfleksikan oleh kesalahan yang  
dapat ditoleransi dalam fluktuasi proporsi  
sampai P,d umumnya diambil 0,05 

λ2   =  nilai tabel Chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif 
 level konfident   yang diinginkan λ2 = 3,841  
tingkat kepercayaan 0,95 
 

S   =               3,841.148.0,5(1 - 0,5)           
                  0,052 (148 – 1) + 3,841.0,5 ( 1 - 0,5) 
 

 =  142.117  =  142.117   =  107.03 
      0.3675 + 0,96025     1.32775  
 
S =   107,03 
S =   107 
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Dari  hasil pencarian dengan rumus di atas maka diperoleh sampel 

sebanyak 107 orang. Selanjutnya menggunakan teknik Probability Sampling 

dengan sampel random dan penarikan sampel secara acak tanpa memperhatikan 

strata dalam populasi. Setelah jumlah sampel diketahui, maka untuk mencari 

keakuratan data, maka sampel diidentifikasi berdasarkan karakteristiknya, antara 

lain dipilih sampel : 

1. Semua yang berpendidikan sarjana (S1) 

2. Guru yang mengajar lebih dari  tiga tahun. 

3. Guru yang bukan PNS  

4. Guru yang mengajar lebih dari 18 Jam di sekolah bersangkutan 

5. Belum disertifikasi. 

Untuk menentukan sampel per sekolah menggunakan formula hasil 

perolehan sampel dibagi populasi dikalikan 100 dengan perolehan persentase 

setiap sekolah adalah 72 % maka jumlah populasi per sekolah dikalikan 72 %, 

untuk lebih jelas hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 
Jumlah Sampel Menurut Sekolah MTs. Swasta 

KKM Jatisari  Tahun 2009 
 

 
No Nama Madrasah Jumlah 

Sampel 
Pddk 

semua 
Masa 
Kerja 

Status Mengajar Serti-
fikasi 

1 MTs. Al-Ahliyah 26 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

2 MTs. Al-falah 13 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

3 MTs. Al-Midad 12 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

4 MTs. Al-hidayatul 
Islamiyah 

19 
S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

5 MTs. Al-Hasan 17 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

6 MTs 12 Rabiul Awal 9 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

7 MTs Nihayatul Amal 11 S1 3 th + Non PNS 18 Jam + Belum 

  107      

Diolah Tahun 2009 
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D.  Teknik  Pengumpulan Data  

1.  Penyusunan  Instrumen 

Teknik pengumpul data dalam penelitian  ini ialah teknik angket. Karena 

dalam penelitian ini diperlukan data tentang “Kompensasi Guru“, Kepuasan 

Kerja” dan “Kinerja Mengajar”. Maka angket dibuat dalam tiga bagian. Angket 

pertama dibuat untuk mengumpulkan data tentang Kompensasi Guru. Angket 

kedua dibuat untuk mengumpulkan data Kepuasan Kerja. Sedangkan angket 

ketiga dibuat untuk mengumpulkan data tentang kinerja mengajar guru. 

Responden diharapkan  menjawab  pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan dalam angket sesuai dengan keadaan yang dirasakan, alat yang 

dikembangkan mengacu pada teori yang mendasarinya, dari teori kemudian 

disusun kisi-kisi yang selanjutnya dijabarkan kedalam item pernyataan atau 

pertanyaan, adapun kisi-kisi yang dikembangkan seperti disajikan dalam tabel . 

Dengan mempertimbangkan kepraktisan dan efisiensi dalam pelaksanaan 

pengumpulan data di lapangan, ketiga angket tersebut digabung menjadi satu 

paket yang terdiri dari sejumlah butir-butir pertanyaan : 

1.   Angket pertama diajukan untuk mengetahui tentang kompensasi yang dialami 

oleh guru dibuat dalam bentuk cek list menggunakan skala likert dengan opsi 

“selalu”, “sering”,  “kadang-kadang” “jarang” dan “tidak pernah” untuk 

keperluan analisis data secara kuantitatif, maka jawaban terhadap “pernyataan-

pernyataan” diberi skor sebagai berikut : 

a) Jawaban “selalu” diberi nilai  5 

b) Jawaban  “sering” diberi skor 4 

c) Jawaban “kadang-kadang”   diberi skor 3 
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d) Jawaban “jarang” diberi skor 2 

e) Jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 

2. Untuk memperoleh data tentang kepuasan kerja diberikan opsi dengan kata-

kata “selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah”. Untuk 

keperluan analisis data secara kuantitatif, maka jawaban terhadap “pernyataan-

pernyataan diberi skor sebagai berikut”: 

a Jawaban “selalu” diberi skor 5 

b Jawaban  “sering” diberi skor 4 

c  Jawaban “kadang-kadang”   diberi skor 3 

d Jawaban “jarang” diberi skor 2 

e Jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 

3. Untuk memperoleh data tingkat kinerja mengajar guru, diberikan opsi dengan 

kata-kata, yaitu “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, “jarang”, “tidak pernah” 

a Jawaban “selalu” diberi skor  5 

b Jawaban  “sering” diberi skor 4 

c  Jawaban “kadang-kadang”   diberi skor 3 

d Jawaban “jarang” diberi skor 2 

e Jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 

 
2.  Uji Coba Instrumen 

 Sebelum dilaksanakan penelitian sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan 

uji coba instrumen penelitian. Uji coba instrumen tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kualitas instrumen yang meliputi sekurang-kurangnya “validitas” dan 

“realibilitas” Instrumen (Arikunto, 2003 :219) selain itu, uji coba instrumen juga  

penting untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan responden untuk 
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menjawab seluruh pertanyaan dalam instrumen dan untuk mengetahui apakah 

masih ada hasil yang perlu dipersiapkan untuk melaksanakan penelitian yang 

sebenarnya di lapanagan (Arikunto, 2003:223) 

 Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilaksanakan di tiga MTs. pada 

Kelompok Kerja (KKM) Jatisari Kab. Karawang dilakukan terhadap 15  (lima 

belas) responden yang dipilih secara acak. Uji coba instrumen itu diterapkan 

dengan pertimbangan bahwa 15 orang guru tersebut memiliki karakteristik yang 

relatif sama dengan subjek penelitian yang sesungguhnya dalam permasalahan 

yang dihadapi guru dalam menjalankan tugas sesuai dengan waktu yang 

disediakan.  

a. Validitas Instrument 

 Pengujian validasi instrumen dengan menguji validitas konstruksi 

(construct validity), maka dapat menggunakan pendapat ahli (Judgment experts). 

Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonstruksikan dengan para ahli 

dengan cara dimintai pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Hal 

itu sependapat dengan Sugiono, dalam Riduwan (2004:109), mengatakan bahwa 

“setelah pengujian konstruk selesai dari para ahli, maka diteruskan uji coba 

instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut diujicobakan pada 

sampel dari mana populasi diambil. Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka 

pengujian validasi konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor item instrumen. 

 Berkaitan dengan pengujian validasi instrumen, Arikunto, dalam Riduwan 

(2004:109) menjelaskan bahwa validasi adalah suatu ukuran yang menunjukan 
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tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur, alat ukur yang kurang valid 

berarti memiliki validasi rendah. Untuk mencari validasi alat ukur, terlebih dahulu 

dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan 

dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang 

merupakan jumlah setiap skor butir. Dengan rumus Pearson Product Moment 

adalah : 

 

rxy  =   n ΣXY – (ΣX)( Σ Y) 
                              

   √ (n.Σ X2 – (ΣX) )2 (n.Σ Y2 – (ΣY)2) 

 
 Keterangan : 

 rxy  : Besarnya Koefisien Korelasi 

 n  : Jumah Responden 

 Σ X1  : Jumlah skor dalam sebaran X 

 Σ Y  : Jumlah skor dalam sebaran Y 

 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : 

t hitung  =  r  √   n-2 

     √ 1 – r2 

 Dimana  : 

 t =  Nilai t hitung 

 r = Koefesien Korelasi hasil r hitung 

 n = Jumlah Responden 
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Distribusi (tabel t) untuk  ∞ = 0,05 dan derajat keabsahan (dk = n-2) 

Kaidah Keputusan :  

Jika t hitung  > t tabel berarti valid, dan sebaliknya 

Jika  t hitung  < t tabel  berarti tidak valid 

Jika instrumen itu valid, maka dapat dilihat pada kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasinya ( r ) sebagai berikut : 

Antara 0,800 sampai dengan 1.000,  sangat tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,799, tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,599,  cukup tinggi 

Antara 0,200 sampai dengan 0,399,  rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,199, sangat rendah (tidak valid) 

(Riduan, 2004:110) 

 Setelah dilakukan analisis butir dengan rumus dan langkah-langkah di atas 

maka dari item-item ketiga variabel yang divalidasi sebanyak 112, maka  terdapat 

53  item yang tidak valid  dan 59 valid, yang tidak valid dihilangkan ( tidak 

dipakai karena masih ada item lain yang mewakili indikator) untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel  berikut : 

TABEL 3 
KETERANGAN VALIDITAS DAN REALIBILITAS INSTRUMEN  

DATA UJI COBA DAN PENELITIAN 

Variabel Item untuk uji coba Item tidak valid 
Item untuk data 

Penelitian 
 

KompensasiGuru 37 21 16 

Kepuasan Kerja 30 14 16 

Kinerja Mengajar Guru 45 5 27 

Jumlah 59 
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b.   Reliabilitas Instrumen 

 Dalam pengujian instrumen, penulis mengikuti contoh perhitungan yang 

diungkap dalam buku Riduwan (2004:116), antara lain Variabel Kompensasi (X1), 

Variabel Kepuasan Kerja (X2), dan Varibel Kinerja Mengajar Guru (Y), jumlah 

responden 15 orang, dengan jumlah pertanyaan 16 item Kompensasi, 15 Item 

Kepuasan Kerja dan 27 untuk Kinerja Mengajar Guru. Jumlah item tersebut 

diambil dari instrumen yang telah dilakukan Validasi di atas.   

 Langkah pertama, menghitung total skor hasil angket setiap variabel, (X1) 

(X1) dan (Y) (hasil perhitungan terlampir). 

 Langkah kedua Menghitung Korelasi r Product Moment dengan rumus :  

 
rb  =   n ΣXY – (ΣX)( Σ Y) 
                              

   √ (n.Σ X2 – (ΣX) )2 (n.Σ Y2 – (ΣY)2) 

  

Keterangan : 

 rb  : Besarnya koofesien Korelasi internal seluruh item 

 n  : Jumah Responden 

 Σ X  : Jumlah skor dalam sebaran X 

 Σ Y  : Jumlah skor dalam sebaran Y 

 

 Langkah ketiga, menghitung realibilitas seluruh tes dengan rumus 

Spearman Brown,  Dengan rumus : 

r 11   =   2rb  (Riduan, 2004:115)) 

   1 + rb 



 

 

88 

Keterangan : 

r 11 =  Reabilitas Instrumen 

rb = Korelasi pearson product moment 

(Perhitungan terlampir) 

Langkah ke empat, mencari r tabel  diketahui signifikasi pada masing-

masing jumlah item setiap variabel. Untuk Varibel Kompensasi (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2), masing-masing jumlah item 16, maka dk = 16 – 2 = 14, 

diperoleh r tabel  = 0,53, Variabel jumlah item maka setiap hasil korelasi, 

dibandingkan dengan r tabel  tersebut.  Untuk varibel Y tentang Kinerja mengajar 

jumlah itemnya 27, maka dk 27-2 = 25, diperoleh r tabel  = 0,396. 

Langkah lima membuat keputusan membandingkan r11 dengan rtabel, dan 

kaidah keputusannya, jika r 11 > r tabel berarti realibel dan jika r 11 < r tabel  berarti 

tidak Realibel.  

Berdasrkan perbandingan tersebut, maka ditemukan bahwa instrumen 

yang telah divalidasi di atas sebanyak 59 item dari ketiga variabel, ditemukan 

semuanya ada dalam kategori Realibel (perhitungan terlampir). 

 

E. Prosedur Pengolahan Data Penelitian 

1. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul atau 

sumber data lain terkumpul, kegiatan dalam anlisis data ini adalah : 

mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
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Dalam penelitian kuantitatif ini statistik yang digunakan adalah statistik 

deskriftif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul bagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dan 

yang termasuk statistik deskripsi antara lain : penyajian data melalui tabel, grafik, 

diagram, pictogram., perhitungan modus, median, mean, perhitungan persentasi 

dan sebagainya. 

Dalam statistik deskriptif dilakukan untuk mencari kuatnya hubungan 

antar variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis 

regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel 

atau populasi. Paling tidak dengan perhitungan statistik tersebut dapat diungkap 

dengan tepat kecenderungan responden dalam menjawab angket, yang nantinya 

dapat dikonsultasikan dengan keadaan di lapangan melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi sebagai bahan perbandingan.  Adapun tahapannya sebagai 

berikut : 

a. Seleksi Data 

Seleksi data merupakan aktivitas untuk memilih data yang telah terkumpul 

untuk diolah lebih lanjut. Dalam seleksi data diungkap bagaimana data yang 

disebar lengkap atau tidak, hasil isian angket sudah sesuai dengan harapan atau 

belum. Dari hasil seleksi data dapat disimpulkan bahwa sebagian besar angket 

telah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan dan dapat diolah lebih lanjut 

sesuai dengan ketentuan. 

Seleksi data dilakukan untuk mengecek sejauhmana data yang telah 

disebar dapat terjawab responden, apakah jawabanya sudah sesuai dengan 
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harapan, apakah angket yang disebar telah sesuai dengan ketentuan untuk bisa 

diolah ketahap berikutnya dan seterusnya yang bermuara pada keberadaan angket 

setelah diisi responden. Berikut ini adalah tabel tentang sejauhmana sebaran 

angket dapat kembali dan dikumpulkan, dan bisa berlanjut pada tahapan 

selanjutnya. 

Tabel 4 
Hasil Seleksi Data 

 

Variabel Penelitian 
Sumber 

Data 

Jumlah Angket  

Disebar Kembali Tidak Diolah Diolah 

Kompensasi (X1) Guru 107 107 - √ 
Kepuasan Kerja (X2) Guru 107 107 - √ 
Kinerja Mengajar (Y) Guru 107 107 - √ 

 

            b. Tabulasi  Data 

Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban 

yang diberikan responden sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan (Akdon, 

2005: 148) Setiap pernyataan dalam tiga variabel memiliki 5 kriteria jawaban 

dengan memberikan skor, mulai dari 1,2,3,4 dan 5 (skala ordinal yang sudah 

dibakukan dengan perhitungan Z score  sehingga menjadi skala Interval) dengan 

ketentuan untuk pernyataan yang dihitung dengan hasil perhitungan Deskriptif.  

c.   Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu analisis yang menggambarkan suatu data yang 

akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujuan analisis deskripsi ini  

adalah untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki atau yang 

diteliti (Akdon 2005:27).  
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Dalam penyajian ini akan dibahas mengenai pengukuran tendensi sentral 

(pengukuran gejala pusat misalnya Mean, Mode, dan Median) dan pengukuran 

penyimpangan (Range, Standard Deviation Baku, dan Varianve), juga dibahas 

tentang grafik dan diagram. Perhitungan ini digunakan untuk menjaring data yang 

menunjukan pusat atau pertengahan dari gugusan data yang menyebar. Nilai 

teratas dari kelompok data itu diperkirakan dapat mewakili seluruh nilai data yang 

ada dalam kelompok tersebut. 

 Untuk mengetahui makna dari data yang berhasil dikumpulkan, dilakukan 

analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditempuh antara lain : 

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa 

jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap item 

variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah 

ditentukan, kemudian ditentukan skornya. 

3. Menghitung persentase skor rata-rata dari setiap variabel  X1, X2, dan Y. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan umum jawaban responden 

terhadap setiap variabel penelitian dengan formula : 

P = ∑X 

  Xid  (Sugiono, 2003:204) 

Keterangan  :  

P  : adalah  Persentase skor rata-rata yang dicari 

∑X : adalah jumlah skor hasil penelitian 

Xid : skor ideal setiap variabel 
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Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan kriteria yang 

ditetapkan : 

90 -  100  % = Sangat Baik 

80 - 89  % = Baik 

70 -  79  % = Cukup Baik 

60 - 69  % = Rendah 

50 -  59  % = Rendah Sekali 

49  Kebawah  = Sangat rendah sekali 

 

4. Uji persyaratan analisis 

a. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnov Test, dengan bantuan SPSS 14 For Windows.  

Hasil Uji Normalitas Data 

No Variabel Dhitung Dtabel 

(∞=0,05) 
Kesimpulan 

1 Kinerja Mengajar Guru (Y) 0,082 0,108 Normal 
2 Kompensasi (X1) 0,011 0,108 Normal 
3 Kepuasan Kerja 0,019 0,108 Normal 

 

b. Uji linieritas, dimaksudkan untuk menentukan kelinearan antara 

variabel yang dihubungkan. Kriteria pengujiannya, jika  F  hitung  ≤   F 

tabel  maka variabel yang dihubungkan berpola linier. (Riduwan, 

2006:202). 

Hasil Uji Normalitas Data 

No Variabel Fhitung Ftabel 

(∞=0,05) 
Kesimpulan 

1 X1  atas Y 3,084 3,901 Linier 
2 X2 atas Y 0,030 3,901 Linier 
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5. Uji Regresi Linier 

Uji regresi digunakan untuk mencari hubungan fungsional (kausalitas) 

antara variabel. Uji ini menggunakan regresi linier sederhana dan regresi 

linier ganda. 

a. Uji regresi linier sederhana, digunakan untuk memprediksi variabel 

kinerja mengajar guru berdasarkan variabel kompensasi guru, 

memprediksi varibel kinerja mengajar guru berdasarkan variabel 

kepuasan kerja dan variabel kepuasan kerja berdasarkan kompensasi 

guru.  Persamaan yang digunakan Ỹ = a + b X.  dan menguji 

signifikasinya dengan rumus  : 

Fhitunga  =  JKreg (b/a)   

    RJKres  

dan kriterian pengujian F hitung  ≥ F tabel maka signifikan. 

b. Uji linier ganda digunakan untuk mengetahui pola hubungan 

fungsional antara variabel kompensasi guru dan kepuasan kerja 

bersama-sama terhadap variabel kinerja mengajar guru. Dan 

persamaan yang digunakan :  

c. Ỹ = a + b1 X1 + b2 X2  

Keterangan : 

Ỹ = (baca Y Topi), subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk  

    diprediksikan 
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a = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan nilai  
   peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 

 Menguji signifikasinya dengan rumus : 

 F hitung  = R2 (n – m – 1) 

   m (1-R2) 

 dan kriteria pengujian F hitung ≥ F tabel, maka signifikan. 

6. Menguji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis regresi sederhana dan 

regresi ganda. Pengujian menggunakan program SPSS versi 11. semua 

pengujian dilakukan pada tarap nyata 0,05. pengujian dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Analisis Regresi Sederhana  

Hasil perhitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui : 

1) Besarnya kontribusi variabel kompensasi guru (X1) terhadap 

kinerja mengajar (Y); 

2) Besarnya kontribusi variabel kepuasan kerja guru (X1) terhadap 

kinerja mengajar (Y) 

3) Besarnya kontribusi varibel kompensasi guru (X1) terhadap 

variebel  kepuasan kerja guru (X2) 

b. Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda dilakukan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel kompensasi guru dan kepuasan kerja secara 

bersama-sama terhadap kinerja mengajar guru. Untuk menyatakan 

besar kecilnya sumbangan variabel X1 dan X2 digunakan rumus : KP = 
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R 2 X 100 % (Riduwan, 2003:243). Dan interpretasi terhadap kuatnya 

hubungan antar variabel, digunakan pedoman yang dikemukakan 

Sugiono (2003:214) sebagai berikut : 

0,00 – 0,199 = Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 = Rendah 

0,40 – 0,599 = Sedang 

0,60 – 0,799 =  Kuat 

0,80 – 1,000 = Sangat Kuat 

  Dari proses pengolahan data tersebut, maka dapat dicari konklusi 

statistiknya dan akhirnya dapat ditemukan kesimpulan dari pertanyaan penelitian 

yang telah ditentukan.  
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